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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah- Nya sehingga kami dapat menyelesaikan tugas makalah yang berjudul Konsep Dasar Ilmu-Ilmu Sosial ini tepat pada waktunya.  

Adapun tujuan dari penulisan dari makalah ini adalah untuk memenuhi tugas BapakDrs. Maman Surahman, M. Pd. dan Yoga Fernando Rizqi, M. Pd. pada mata kuliah  konsep dasar IPS. Selain itu, makalah ini juga bertujuan untuk menambah  wawasan tentang konsep dasar ilmu-ilmu sosial bagi para pembaca dan juga bagi penulis.  

Kami mengucapkan terima kasih kepada Bapak Drs. Maman Surahman, M. Pd. dan Yoga Fernando Rizqi, M. Pd. , selaku dosen Konsep Dasar IPS yang telah  memberikan tugas ini sehingga dapat menambah pengetahuan dan wawasan  sesuai dengan bidang studi yang kami tekuni.  
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Kami juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membagi  sebagian pengetahuannya sehingga kami dapat menyelesaikan makalah ini.Kami menyadari, makalah yang kami tulis ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh  karena itu, kritik dan saran yang membangun akan kami nantikan demi kesempurnaan makalah ini.  

Demikian yang dapat kami sampaikan. Akhir kata, semoga makalah yang kami susun ini dapat bermanfaat.
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Bandar Lampung, 17 Febuari 2022 
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah ilmu yang sangat penting bagi setiap
umat manusia di dunia ini. Karena dengan ilmu – ilmu sosial, manusia dapatberinteraksi degan baik dan benar, sejak kita lahir di dunia ini secara tidak langsung kita sudah mempelajari ilmu – ilmu sosial secara tidak sengaja dan tidak disadari. Sejak kita lahir kita sudah berada di tengah – tengah keluarga, maka kita diajari untuk berinteraksi terhadap sesama manusia dan saling menghargai antara satu dan yang lain.Pada hakikatnya manusia hidup tidak dapat memenuhi kebutuhannya sendiri, manusia senantiasa membutuhkan orang lain. Pada akhirnya manusia hidup secara berkelompok-kelompok. Manusia dalam bersekutu atau berkelompok akan membentuk suatu organisasi yang berusaha mengatur dan mengarahkan tercapainya tujuan hidup yang besar. Dimulai dari lingkungan terkecil sampai lingkungan terbesar.
Pada mulanya manusia hidup dalam kelompok keluarga. Selanjutnya mereka membentuk kelompok lebih besar lagi seperti suku, masyarakat dan bangsa. Kemudian manusia hidup bernegara. Manusia membentuk negara sebagai  persekutuan hidupnya.Dalam membentuk kelompok tersebut, secara tidak langsung manusia telah belajar tentang ilmu baik ilmu sosial , budaya maupun kealaman. Perkembangan masyarakat saat ini yang semakin kompleks, menuntut manusia untuk lebih cermat dalam menata kehidupan. Bagi masyarakat yang tidak memahami ilmu maka akan tertinggal jauh dari masyarakat lain yang banyak belajar mengenai ilmu. Karena dapat terlihat pada zaman yang semakin modern seperti sekarang ini, ilmu pengetahuan berkembang layaknya seperti kilat yang terus menyambar. Dari belahan dunia yang satu telah menciptakan temuan baru, belahan dunia yang lain juga menciptakan formula-formula baru yang  dapat memudahkan pekerjaan manusia di muka bumi ini.
Ilmu pengetahuan yang semakin maju tersebut akan dapat merubah kondisi bumi ini dari mulai semakin baik bahkan ada juga dampak negatif yang membuat  bumi ini semakin buruk. Hal itu tentu saja pengaruh ulah manusia yang salah dalam membuat penemuan-penemuan baru, karena yang difikirkan dalam membuat penemuan baru tersebut hanya untuk kepentingan pribadi tanpa memikirkan dampak yang akan dirasakan ketika penemuan itu telah digunakan.
Dalam kehidupan bermasyarakat seringkali kita menemukan berbagai macam permasalahan sosial. Terkait hal ini banyak orang yang kurang mampu menyelesaikan ataupun memecahkan permasalahan tersebut. Terlebih ketika predikat kita sebagai seorang mahasiswa yang dituntut untuk mampu terjun dan membrikan kontribusi yang positif bagi masyarakat ternyata tidak mampu atau kurang tanggap terhadap permasalahan sosial.
Didalam makalah ini akan di jelaskanlebih lugas mengenaipendidikan ilmu sosial , ilmu-ilmu sosial, konsep dasar  ilmu sosial mulai dari konsep dasar sejarah, geografi, ekonomi dan koperasi. 

1.2 Rumusan Masalah
1. Apa yang dimaksud dengan ilmu pengetahuan sosial ?
2. Ilmu apa sajakah yang termasuk ilmu-ilmu sosial ?
3. Apa yang dimaksud dengan sejarah, geografi, ekonomi dan koperasi dalam konsep dasar ilmu – ilmu sosial ?

1.3 Tujuan
Makalah dibuat dengan tujuan untuk memenuhi tugas mata kuliah pendidikan Konsep Dasar IPS. Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuannya antara lain:
1. Untuk mengetahui apa itu yang di maksud dengan ilmu pengetahuan sosial.
2. Untuk mengetahui apa saja yang tergolong atau termasuk dalam ilmu – ilmu sosial
3. Mengetahui dan memahami arti dari sejarah, geografi, ekonomi dan koperasi



BAB II
PEMBAHASAN


2.1 Program Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial ( IPS )
Pendidikan IPS adalah penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan pedagogik/psikologis untuk tujuan pendidikan.Definisi tersebut berlaku untuk pendidikan dasar dan menengah. Sedangkan untuk perguruan tinggi atau Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK), Prof. Dr. Nu'man Somantri, pakar IPS Indonesia, menggunakan kata seleksi.Adanya kedua definisi tersebut, berimplikasi bahwa Pendidikan IPS dapat dibedakan menjadi "Pendidikan IPS sebagai mata pelajaran" dan "Pendidikan IPS sebagai kajian akademik". Selain itu, maksudnya disini tingkat kebutuhan akan pendidikan IPS sangat dipengaruhi oleh pola tingkatan jenjang pendidikan. Pada tingkat sekolah dasar dan menengah istilah penyederhanaan digunakan karna penyajian materinya disesuaikan dengan materi peserta didik.  Sedangkan penyajian secara selektif diperguruan tinggi karena penyajian IPS tersebut bersifat sama.
Pada tahun 1975 IPS masuk pada kurikulum sekolah di Indonesia. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan proses pengimplementasian ilmu-ilmu sosial. Pada dasarnya pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial sudah ada sejak dibangku sekolah dasar. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sekarang sudah bergabung menjadi bagian dari Tematik SD, sehingga implementasi muatan IPS sudah dibelajarkan sejak usia SD.
Pendidikan IPS juga merupakan akomodasi dari dimensi pedagogic, psikologis dan karakteristik berfikir anak yang kemudian dijadikan satu kesatuan yang terpadu dengan  melalui penyederhanaan dari sejumlah konsep disiplin ilmu sosial yang menjadi bagian dari mata pelajaran yang berdiri sendiri. Sehingga dengan kata lain pendidikan IPS dirasakan sangat penting perannya sebagai suatu kebutuhan, karena peserta didik dibekali untuk menggunakan potensi berpikirnya sehingga dapat belajar secara berkelanjutan mengikuti perkembangan dan perubahan kehidupan sosialnya.

2.2 IPS dan Ilmu-Ilmu Sosial
Numan Somantri menempatkan identitas Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai suatu penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial, ideologi negara dan disiplin ilmu lainnya serta masalah-masalah sosial terkait yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan pada tingkat pendidikan dasar dan menengah (Somantri, 2001). Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki kekhasan atau keunikan sebagai suatu pendidikan dalam disiplin ilmu, yakni bahwa kajian IPS bersifat terpadu (integrated), interdisipliner, dan multidimensional. Menurut Somantri, Ada beberapa karakteristik Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), yakni:
1. Have as a major purpose the promotion of civic competence - which is the knowledge, skills, and attitudes required of students in our democratic republic. Artinya, bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki tujuan utama untuk mempromosikan mengenai kompetensi sipil atau kewarganegaraan yang berupa pengetahuan, kemampuan dan sikap yang dibutuhkan siswa dalam republik demokrasi kita.
2. Integrate knowledge, skills, and attitudes within and across disciplines. Atinya, pengetahuan yang terpadu, kemampuan dan sikap di dalam dan lintas disiplin ilmu 
3. Help students construct a knowledge base and attitudes drawn from academic disciplines as specialized ways of viewing reality. Artinya, membantu siswa dalam membangun dasar pengetahuan dan sikap yang diambil dari disiplin akademik sebagai sebuah cara yang khusus dalam melihat kenyataan.
4. Reflect the changing nature of knowledge, fostering entirely new and highly integrated proaches to resolving issues of significance to humanity. Artinya, mencerminkan perubahan pengetahuan yang natural, lebih cepat dalam proses kebaruannya dan sangat terpadu untuk menyelesaikan masalah yang penting bagi kemanusiaan.
Dari beberapa karakteristik yang telah disebutkan di atas, esensinya bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Indonesia mengacu  pada fokus penanaman dan pengembangan civic competences. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa. urusan kepribadian atau karakter lebih menjadi dominasi dari tujuan pendidikan. Pentingnya unsur kepribadian dalam pendidikan sebenarnya tidak hanya dirasakan oleh masyarakat di Indonesia, tetapi juga sudah dibutuhkan dan diakui pada tingkat internasional. Dalam hal ini, UNESCO mengeluarkan amanat tentang Pendidikan Abad 21 yang didalamnya memuat empat pilar pendidikan, yaitu how to know, how to do, how to be dan how to live together. Dari amanat UNESCO tersebut, secara jelas diformulasikan bahwa pendidikan yang termasuk di dalamnya adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), tidak hanya bertanggungawab untuk mendidik dalam memperoleh pengetahuan, tetapi lebih jauh dari itu bahwa pendidikan bertanggung jawab untuk mengembangkan kepribadian dan karakter sehingga individu (siswa) dapat berinteraksi sosial yang harmonis di tengah-tengah masyarakat.
Aspek kehidupan manusia sangatlah luas, dari berbagai sudut pandang memiliki arti, permasalahan dan solusinya masing-masing, dan ilmu yang mengkaji aspek kehidupanmanusia di masyarakat adalah bagian dari ilmu sosial. Ilmu sosial dapat diartikan sebagai semua bidang ilmu mengenai manusia dalam konteks sosialnya atau sebagai anggota masyarakat atau 'Social sciences are all the academic disciplines which deal with men in their social context' (MacKenzie, dalam Sumaatmadja, 1986). Sedangkan, Astawa menyatakan bahwa ilmu sosial ialah bidang-bidang keilmuan yang mempelajari manusia di masyarakat dan mempelajari manusia sebagai anggota masyarakat (Astawa, 2017). 
Adapun aspek kehidupan manusia itu terdiri dari: interaksi sosial, budaya, kebutuhan materi, pendidikan, norma dan peraturan, sikap dan reaksi kejiwaan, geografi, dan sebagainya. Aspek-aspek inilah yang kemudian menghasilkan ilmu-ilmu sosial seperti Sosiologi, Antropologi, Ilmu Ekonomi, Ilmu Pendidikan, Ilmu Hukum, Psikologi Sosial, Geografi, Sejarah, dan lain sebagainya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ilmu sosial pada hakikatnya merupakan gabungan atau kumpulan dari ilmu tentang tingkah laku manusia.
Dalam Encyclopedia of the Social Science, ilmu-ilmu sosial dibagi menjadi tiga (3) jenis, yakni dapat dilihat sebagai berikut:
1. Ilmu-ilmu Sosial Murni, yang meliputi: politikologi, ekonomi, hukum, antropologi, sosiologi, dan social work (Pekerja Sosial) 
2. Ilmu-ilmu Semi Sosial (Ilmu Kerohanian), meliputi: etika,pedagogik, filsafat, dan psikologi.
3. Ilmu-ilmu dengan implikasi sosial, artinya yang mengandung manfaat kemasyarakatan seperti: biologi (Bagian yang membicarakan genetika), geografi sosial, kedokteran, filologi (Ilmu Bahasa), dan kesenian (Daldjoeni, via Mukminan, 2015).
Dufty dalam Silvia, 2018 mengemukakan bahwa ilmu sosial paling tidak memiliki empat ciri sebagai berikut:
a.  Merupakan pengetahuan yang terorganisir yang mengkaji hubungan hubungan antar manusia. 
b. Pengetahuan yang teroraganisir tersebut adalah.pengetahuan valid dan dapat diteliti, dalam arti terbuka untuk dikaji ulang dengan metode yang sama.
c. Teori dan konsep pengetahuan tersebut diperoleh dari kajian ilmiah melalui tahapan-tahapan tertentu. 
d. Muara dari penelitian dapat digeneralisasikan untuk mendapatkan teori, konsep, hukum, maupun dalil dalam pengetahuan sosial.
e.  Pengkajian yang dilakukan berkisar antara hakikat nilai,hakikat realitas sosial, dan hakikat kemajuan pengetahuan.
Selain mengkaji perilaku manusia, disiplin ilmu-ilmu sosial memandang situasi peristiwa umat manusia dari perspektif yang agak berbeda dan unik. Karena ada perbedaan persepsi maka metodologi dan teknik penelitiannya pun berbeda. Setiap disiplin ilmu sosial memiliki konsep-konsep, generalisasi dan teori yang dapat memberikan kontribusi dalam penyusunan desain maupun dalam pelaksanaan proses belajar mengajar IPS pada sekolah dasar dan menengah. Para ahli ilmu-ilmu sosial telah memerinci sekitar 8 disiplin ilmu sosial yang mendukung untuk pengembangan program social studies yang meliputi: antropologi, ekonomi, geografi, sejarah, filsafat, ilmu politik, psikologi dan sosiologi. Dan pada hakikatnya, semua disiplin ilmu sosial tersebut memiliki objek kajian yang sama yakni manusia (Silvia, 2018).

2.3 Konsep Dasar Ilmu-Ilmu Sosial
2.3.1 Konsep Dasar Geografi
a. Pengertian Konsep Dasar Geografi
Istilah geografi berasal dari bahasa Yunani, yaitu "Geo" dan "Graphein". Geo artinya "bumi", dan Graphein berarti "lukisan", "tulisan", atau "deskripsi". Sedangkan menurut bahasa Inggris, geografi disebut Geography. Kata ini disampaikan Eratosthenes dalam bahasa Yunani "Geographia", pada tahun 276 - 194 M. Terbentuk dari kata Geo (earth) dan Grapho (to write), sehingga Geographia berarti "to write about earth". 
Konsep geografi adalah kajian meliputi permukaan bumi sebagai planet serta variasi cara hidup dan karaktersitik wilayah, pentingnya wilayah bagi manusia, serta pentingnya lokasi untuk memahami suatu peristiwa sehingga kemudian nantinya terbentuk berdasarkan pola abstrak yang berkaitan dengan gejala konkrit geografi. Konsep dasar yang dikenal konsep esensial geografi sejatinya adalah serangkaian unsur yang penting dalam memahami fenomena geosfer atau berbagai jenis kejadian geografi. Penjabaran terhadap konsep-konsep tersebut tentusaja senantisa berkaitan dengan penyebaran relasi, fungsi, bentuk, dan proses yang terjadi.
Adapun konsep dasar geografi menurut para ahli, diantaranya yaitu:
1. Nursid Sumaatmadja, Konsep geografi adalah suatu pola abstrak yang berkaitan dengan gejala-gejala nyata tentang geografi sehingga dalam konsep geografi tersebut terdapat nilai guna, keterkaitan ruang, interaksi, serta interdependensi.
2. N. Daldjoeni, Konsep geografi adalah bentuk penghargaan budayawi terhadap bumi yang mencangkup konsep regional (wilayah), iri khusus keadaan wilayah, lokalisasi, interaksi keruangan, skala wilayah, dan terkait dengan konsep perubahan.
Geografi secara luas merupakan ilmu yang mengkaji segala fenomena di muka bumi, seperti penduduk, flora, fauna, batuan, tanah, air, iklim, dan interaksi yang terjadi antara berbagai fenomena tadi. Singkatnya, geografi adalah ilmu yang mendeskripsikan tentang bumi.
b. Ruang Lingkup dan Tujuan Geografi
1. Ruang Lingkup dan Kajian Geografi 
Berikut ini adalah ruang lingkup yang dipelajari dalam geografi: 
a. Pengungkapan kejadian
Banyak sekali fenomena yang terjadi di bumi. Ilmu geografi akan mengungkap semua kejadian tersebut. Contohnya, mengungkap alasan mengapa pergeseran kulit bumi terjadi, mengapa aliran udara memengaruhi iklim, atau bagaimana stalaktit dan stalagmit di gua bisa terbentuk.
b. Meneliti sebab dan akibat suatu gejala
Dalam geografi, kita juga akan meneliti hubungan suatu gejala atau kejadian dengan gejala lainnya. Misalnya, kenapa gempa bumi dapat terjadi, atau mengapa jika gempa bumi terjadi di laut dapat menimbulkan tsunami.
c. Mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena di bumi
Selanjutnya, ilmu ini juga akan mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena yang terjadi di permukaan bumi. Misalnya, perbandingan antara daerah yang beriklim tropis dengan daerah yang iklimnya cenderung panas. Daerah tropis memiliki ciri curah hujan yang tinggi, hutan lebat, dan binatang yang beraneka ragam, sedangkan daerah kering memiliki ciri curah hujan yang sedikit, wilayah gersang dan jarang tumbuhan, serta hanya dihidupi makhluk tertentu saja.
d. Mempelajari penyebaran kejadian/gejala di bumi
Geografi akan  mempelajari penyebaran  kejadian atau gejala yang terjadi di permukaan bumi. Contohnya seperti mengapa di Indonesia sering terjadi gempa, atau mempelajari persebaran penduduknya.
e. Pemecahan masalah geografi
Pemecahan masalah dalam geografi dilakukan melalui pendekatan keruangan, ekologi, dan kewilayahan. Contohnya, penebangan hutan yang mengakibatkan banjir dapat dicari pengurangan dampaknya dengan pendekatan analisis ekologi.
Selain itu Dalam ilmu geografi sendiri, terdapat tiga kajian  utama. Ketiga kajian geografi tersebut di antaranya:
a. Geografi Fisik : Merupakan kajian terhadap dinamika planet bumi serta tema-tema dalam ilmu alam. Contohnya, iklim, batuan, tanah, sungai, dan lain sebagainya.
b. Geografi Manusia : Merupakan kajian terhadap kehidupan manusia, pengaruh manusia terhadap lingkungan, serta aspek-aspek sosial, politik, ekonomi, dan budaya di dunia.
c. Geografi Teknik : Merupakan kajian tentang penggunaan keahlian teknis dalam geografi, seperti pemetaan dan pengindraan jauh. Gunanya untuk mempelajari bumi dan menyelesaikan masalahnya.
a. Tujuan Geografi
Adapun tujuan pembelajaran geografi yang menjadi dasar pembelajaran geografi ada tiga macam, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
a. Sebagai Pengetahuan : Geografi bertujuan mengembangkan konsep dasar geografi yang berkaitan dengan pola keruangan dan prosesnya, mengembangkan pengetahuan, peluang dan keterbatasan sumber daya alam untuk dimanfaatkan; mengembangkan konsep dasar geografi yang terkait dengan lingkungan sekitar dan wilayah negara atau dunia.
b. Sebagai Keterampilan : Geografi bertujuan mengembangkan keterampilan mengamati lingkungan fisik, lingkungan sosial, dan lingkungan binaan; mengembangkan keterampilan mengumpulkan, mencatat data dan informasi yang berkaitan dengan aspek keruangan; mengembangkan keterampilan analisis, sintesis, kecenderungan, dan hasil-hasil dari interaksi berbagai gejala geografis.
c. Sebagai Sikap : Geografi bertujuan menumbuhkan kesadaran terhadap perubahan fenomena geografi yang terjadi di lingkungan sekitar; mengembangkan sikap melindungi dan tanggung jawab terhadap kualitas lingkungan hidup; mengembangkan kepekaan terhadap permasalahan dalam pemanfaatan sumber daya; mengembangkan sikap toleransi terhadap perbedaan sosial dan budaya; mewujudkan rasa cinta tanah air dan persatuan bangsa.
c.) Unsur dan Prinsip Geografi
a. Unsur Geografi 
Menurut buku E-Modul Geografi yang disusun oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, berikut unsur pokok geografi yang wajib diketahui:
1. Keadaan  Alam 
Keadaan alam tidak dinamis dan tidak mengalami perubahan secara cepat bila dibandingkan dengan keadaan manusia. Keadaan alam meliputi lingkungan alam dan bentang alam.Unsur keadaan alam juga mengkaji faktor lapisan bumi (geosfer) yang bersifat fisik dan terdiri dari aspek berikut ini.
a. Aspek Topologi : Aspek topologi membahas hal-hal yang berkenaan dengan letak atau lokasi suatu wilayah, bentuk muka bumi (topografi), luas wilayah, dan batas-batas wilayah yang mempunyai ciri-ciri tertentu.
b. Aspek Biotik : Aspek biotik merupakan aspek geografi yang mengkaji karakter fisik manusia, hewan, dan tumbuhan.
 Aspek nonbiotik : Aspek nonbiotik merupakan aspek geografi yang membahas tanah, air, dan iklim. Contohnya, air laut dan air sungai.
2. Keadaan Manusia
Keadaan manusia mengalami perubahan lebih cepat dan bersifat dinamis serta kreatif. Unsur pokok geografi ini meliputi lingkungan sosial, bentang alam budi daya, dan masyarakat.Unsur keadaan manusia mengkaji tentang manusia dan segala aktivitasnya, seperti aspek budaya, ekonomi, sosial, dan politik. Berikut penjelasannya masing-masing.
a. Aspek sosial : Aspek sosial meliputi unsur tradisi, adat-istiadat, komunitas, kelompok masyarakat, dan lembaga-lembaga sosial.
b. Aspek ekonomi : Aspek ekonomi yaitu aspek yang membahas tentang pertanian, perkebunan, pertambangan, perikanan, industri, perdagangan, transportasi, dan pasar. c. Aspek budaya
c. Aspek budaya: yaitu aspek yang membahas tentang pendidikan, agama, bahasa, dan kesenian.
d. Aspek politik : Aspek politik yaitu aspek yang membahas pemerintahan dan partai politik.
b. Prinsip Geografi
a. Prinsip Distribusi : Terjadi akibat persebaran gejala-gejala geosfer yang ada di permukaan bumi menyangkut kondisi fisik dan sosial, maka distribusi tiap satu tempat dan tempat lainnya berbeda. Jika kita memerhatikan persebaran gejala-gejala geografi di permukaan bumi maka bisa dijabarkan masalah-masalah apa yang terjadi. Bahkan, juga bisa memprediksi keadaan di masa yang akan datang. Prinsip distribusi menjadi kunci pertama dalam studi geografi. Hingga selanjutnya dapat ditetapkan prinsip-prinsip yang lain. Sebagai contoh, persebaran kandungan minyak bumi dan gas di wilayah Indonesia tidaklah merata, lebih banyak terkonsentrasi di wilayah Indonesia bagian barat, sedangkan di wilayah Indonesia bagian timur lebih banyak mengandung bahan mineral.
b. Prinsip interelasi : Menyatakan bahwa terdapat hubungan antara gejala geografi yang satu dengan gejala geografi yang lain di muka bumi. Tentu saja hal ini dilihat setelah meneliti persebaran gejala geografi dalam satu wilayah tertentu. Prinsip interelasi dapat mengungkapkan hubungan antara gejala fisik dengan gejala fisik, antara gejala fisik dengan gejala sosial, dan antara gejala sosial dengan gejala sosial. Hasil dari interelasi tersebut dapat menggambarkan karakteristik geografi dari suatu wilayah. Sebagai contoh, usaha pembukaan lahan di hutan untuk keperluan area pertambangan akan menyebabkan terjadinya penebangan hutan dan berubahnya ekosistem satwa dan tumbuhan di area hutan tersebut.
c. Prinsip Deskripsi : Intinya memberikan penjelasan yang lebih mendalam tentang karakteristik yang spesifik pada gejala geografi (dimensi titik, garis, bidang, dan ruang). Prinsip deskripsi tidak hanya dilakukan dengan penjelasan (uraian) dan peta, melainkan juga menggunakan diagram, grafik, maupun tabel. Nantinya akan digunakan untuk menjelaskan karakteristik gejala geografi yang dipelajari, hubungan antargejala, dan distribusi keruangannya. Cara melakukannya dimulai dari pengumpulan data, klasifikasi data, pemetaan, deskripsi tiap satuan pemetaan. Jadi, deskripsi baru dapat dibuat setelah dilakukan pemetaan tentang kajian geografi yang dimaksud.
d. Prinsip Korologi : Terbiasa melihat permasalahan geografi dari sudut pandang persebaran, interelasi, dan interaksinya dalam suatu wilayah (region) tertentu. Hingga menunjukkan karakteristik kesatuan gejala geografi, kesatuan fungsi, dan kesatuan bentuk. Misal kita melihat definisi bumi, tidak hanya meliputi bagian luar dari kerak bumi tetapi mencakup pula lapisan atmosfer yang mengelilinginya, termasuk air yang ada di bumi, baik air yang ada di permukaan bumi maupun air tanah, serta makhluk hidup yang ada di dalamnya.
d). Manfaat Mempelajari Geografi
Ada beberapa manfaat dalam mempelajari geografi yang nantinya dapat dijadikan dasar dalam kehidupan modern saat ini. Berikut manfaatnya:
1. Pemetaan potensi pertanian daerah :Untuk mengetahui potensi daerah di sektor pertanian dapat dilakukan dengan analisis kesesuaian lahan pertanian. Sebelum melakukan analisis tersebut diperlukan informasi geografi seperti kemiringan lahan, data jenis tanah, klimatologi dan ketinggian wilayah. Setelah data ini terkumpul lalu melakukan teknik overlay peta kemiringan lahan, ketinggian tanah, klimatologi dan jenis tanah. Hasilnya akan menunjukkan apakah suatu daerah berpotensi mengembangkan sektor pertanian sebagai sektor unggulan daerah.
2. Pengarah pembangunan daerah : Ilmu geografi digunakan untuk mengarahkan pembangunan daerah, karena melalui informasi kondisi fisik wilayah, dapat dilakukan analisis potensi unggulan daerah. Misalnya, pemetaan potensi pertanian dalam satu kabupaten, dapat digunakan untuk mengarahkan jenis pemanfaatan lahan yang terbangun di satu bentang lahan. Apabila suatu lahan ditetapkan berpotensi sebagai kawasan pertanian, maka pembangunan perumahan dan fungsi publik lainnya dapat dipindahkan ke lokasi lain, sehingga tidak mengorbankan lahan pertanian.
3. Sebagai informasi potensi alam daerah : Pemetaan geografis yang dilakukan untuk berbagai kepentingan akan membantu pemangku jabatan dan kepala daerah mengenali potensi unggulan daerahnya. Salah satunya adalah merangkum luasan lahan pertanian, perkebunan dan lahan kosong dalam satu wilayah. Informasi ini akan memberikan gambaran bagi kepala daerah untuk merumuskan program pembangunan pada sektor-sektor unggulan agar mampu meningkatkan PAD Kabupaten.
4. Pemetaan daerah rawan bencana : Perkembangan ilmu pengetahuan dan sarana memperoleh berbagai penelitian saat ini semakin mudah. Kemudahan mengakses informasi selayaknya digunakan untuk menunjang pembuatan peta daerah rawan bencana. Tujuannya agar dana yang digelontorkan pemerintah untuk bencana lebih banyak dimanfaatkan untuk manajemen bencana. Ilmu geografi sangat berperan dalam pemetaan rawan bencana, melalui pengumpulan data fisik kawasan (curah hujan dan jenis tanah) pemerintah dan tim ahli dapat merumuskan letak zona rawan bencana dalam satu wilayah.
5. Potensi ekonomi wilayah : Bagaimana mengetahui potensi ekonomi wilayah dari ilmu Geografi? saat ini ilmu geografi tidak hanya membahas keadaan fisik lahan saja, tapi keadaan ekonomi suatu wilayah juga dipelajari dalam ilmu Geografi. Informasi wilayah melalui pemetaan pertanian dan perkebunan misalnya dapat digunakan untuk mengukur pertumbuhan PDRB kecamatan dan kabupaten. Informasi akan memberikan gambaran posisi kabupaten diantara kabupaten yang lain, apakah termasuk daerah maju atau tertinggal.
6. Sebagai gambaran kepadatan penduduk : Ilmu geografi juga mencakup ilmu kependudukan dan teori migrasi penduduk dalam satu kabupaten. Ilmu Geografi untuk menghitung kepadatan penduduk berfungsi untuk mengetahui tingkat pertumbuhan penduduk dan besaran pengelompokan usia produktif dan lansia. Melalui informasi kependudukan dalam ilmu Geografi kepala daerah mampu mengukur besaran potensi usia produktif yang dapat diserap sebagai tenaga kerja. Sebaliknya informasi kependudukan yang menggambarkan besaran usia lansia yang lebih tinggi dibandingkan usia produktif akan menjadi informasi bagi kepala daerah terkait angka beban tanggungan usia produktif terhadap lansia.
7. Informasi kondisi lingkungan : Data klimatologi, kemiringan lereng, jenis tanah dan geologi sangat bermanfaat untuk mengetahui tingkat degradasi lingkungan yang terjadi dari tahun ke tahun. Informasi ini bermanfaat bagi masyarakat untuk mengetahui ancaman lingkungan yang bisa terjadi kapan saja sehingga dapat dilakukan tindakan preventif, seperti pencegahan kerusakan lingkungan sejak dini.
8. Sebagai informasi penggunaan lahan : Geografi juga berperan dalam pengelompokan jenis penggunaan lahan dalam satu kabupaten. Ilmu geografi seperti penginderaan jauh/remote sensing akan membantu proses pemetaan tata guna lahan pada satu daerah. Informasi penggunaan lahan saat ini sangat dibutuhkan untuk penelitian bidang pertanian dan perencanaan kota dan daerah. Untuk melakukan pemetaan tata guna lahan memerlukan sumber lain salah satunya diperoleh dari Citra Landsat, Quickbird dan Ikonos.
9. Informasi keadaan dan jenis tanah: Informasi jenis tanah dalam Geografi sangat penting untuk mengarahkan jenis peruntukan lahan yang sesuai di atas lahan tersebut. Misalnya untuk pengembangan pariwisata, perlu mempertimbangkan informasi jenis tanah, apakah pengembangan kawasan wisata aman bagi pengunjung dan tidak merusak lingkungan sekitar. Selain kawasan wisata, informasi jenis tanah juga bermanfaat untuk rencana pengembangan industri, tujuannya agar limbah industri yang didirikan mempertimbangkan limbah pembuangan dan kondisi tanah sekitarnya.
10. Informasi perubahan iklim : Ilmu Geografi berperan dalam informasi keadaan iklim dan cuaca satu kawasan. Data klimatologi berfungsi untuk menentukan jenis pengembangan hortikultura dan pertanian yang cocok di satu daerah. Data curah hujan akan mengarahkan jenis pengembangan tanaman pertanian yang cocok dikembangkan oleh masyarakat.

2.3.2 Konsep Dasar Sejarah
a.) Pengertian Konsep Dasar Sejarah
Kata sejarah berasal dari kata Arab Syajaratun yang bermakna pohon atau tumbuhan. Tumbuhan memiliki makna yaitu dimulai dari bibit, lalu disemai, ditanam, tumbuh, berbunga, berbuah, buahnya jatuh, tumbuh lagi, tua, lalu. terakhir mati. Beberapa peneliti menyebut kata sejarah dan syajarah, sebab maknanya bukan hanya pohon keluarga, 'asal usul', atau 'silsilah'. Namun demikian para peneliti sepakat untuk menyatakan adanya hubungan dalam kedua kata tersebut (Andhini, 2017). Ruang Lingkup Sejarah dan Tujuan Sejarah.
Pandangan Moh. Hatta terhadap sejarah yaitu pemahaman tentang masa lalu dari berbagai dinamika dan permasalahan manusia (Hardjasaputra:2008). Selanjutnya pendapat tentang sejarah juga dikemukan oleh M. Yamin dalam Kuntowijoyo (1955) bahwa Sejarah adalah ilmu sebagai hasil penafsiran kejadian masa lalu yang berhubungan dengan cerita. Gustafson berpandangan bahwa Sejarah adalah puncak gunung pengetahuan manusia.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sejarah merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang peristiwa di masa lalu, berbicara tentang peristiwa, waktu, lokasi serta tokoh-tokoh di masa lalu.
b.) Ruang Lingkup dan Tujuan Sejarah
1. Ruang Lingkup Sejarah
Sejarah berposisi sama dengan ilmu-ilmu sosial lainnya seperti sosiologi, ilmu politik, serta antropologi. Hanya saja sejarah mempunyai fokus perhatian kepada waktu (Kuntowijoyo:2003). Selain itu kedudukan sejarah juga sebagai peristiwa, sejarah sebagai ilmu dan sejarah sebagai cerita/ kisah, serta sejarah sebagai seni.
a. Sejarah Sebagai Peristiwal
Sejarah sebagai peristiwa merupakan sesuatu yang terjadi pada perkembangan masyarakat di masa lalu. Menurut Ismaun (1993) Sebagai peristiwa, sejarah disebut sebagai kenyataan dan serba objektif. Dalam hal ini dibagi dalambeberapa kelompok yakni: 
1. Sejarah dibagi secara sistematis atas beberapa tema,mislanya tentang sejarah ekonomi, sejarah social, sejarah politik ataupun sejarah budaya.
2. Pembagian sejarah berdasarkan periode waktu, misalnya sejarah zaman prasejarah hingga ke masa pergerakan nasional.
3. Pembagian berdasarkan ruang, seperti sejarah dunia. 
b. Sejarah Sebagai Ilmu
Sebagai ilmu, sejarah adalah memiliki seperangkat metode dan teori yang dipergunakan untuk meneliti dan menganalisa serta menjelaskan kerangka masa lampau yang dipermasalahkan (Ersis Warmansyah A. 1996). Beberapa syarat pokok sejarah sebagai ilmu adalah sebagai berikut:
1. Objek yang definitif.
2. Adanya kebenaran yang dapat di pertanggungjawabkan.
3. Metode yang efisien.
4. Menggunakan sistem penyusunan tertentu.
c. Sejarah Sebagai Cerita
Sebagai cerita sejarah merupakan suatu karya, dimana karya itu bercampur dengan subjektivitas sejarawan. Maksudnya ialah unsur-unsur subjektif si penulis yang dengan subjektivismenya turut andil mempengaruhi atau memberi warna serta rasa sesuai dengan seleranya (Sartono Kartodirjo, 1992).
d. Sejarah Sebagai Seni
Sejarah sebagai seni, mempunyai ciri-ciri, Pertama intuitif, yaitu kemampuan untuk memahami langsung sesuatu yang sedang diteliti; Kedua emosi, yaitu luapan perasaan yang berkembang dalam diri penulis sejarah untuk mengajak pembaca seakan hadir dalam peristiwa sejarah; Ketiga gaya bahasa, yaitu cara khas untuk mengungkapkan suatu peristiwa dengan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan; Kempat adalah. cirri imajinatif, yaitu suatu daya dalam berpikir untuk membayangkan suatu peristiwa sesuai dengan kenyataan.
2. Tujuan Sejarah
Sejarah dipelajari dan diajarkan dengan tujuan antara lain: Untuk memahami bahwa masa lalu ada kaitanya atau berhubungan dengan masa kini dan masa yang akan datang. 
a. Untuk membantu memahami jati diri suatu masyarakat dan bangsa.
b. Untuk membangkitkan minat pada peristiwa yang terjadi di masa lalu yang membawa perubahan.
c. Untuk membantu memahami akar budaya serta inter relasinya dengan beragam aspek kehidupan.
d. Untuk melatih dalam menemukan serta memecahkan persoalan
e. Untuk meperkenalkan pola pikir ilmiah khususnya yang digunakan oleh sejarawan.
f. Untuk memberi pemahaman mengenai Negara dan budaya bangsa lainnya di dunia.
c.) Unsur dan Prinsip Sejarah
1. Unsur Sejarah
a. Manusia : Dalam sejarah manusia diposisikan sebagai subjek sekaligus objeknya. Subjek sejarah merupakan penentu jalannya sejarah. Sejarah adalah milik manusia karena manusialah pelaku dan objek utama dalam peristiwa sejarah. Manusia dalam peristiwa sejarah memiliki peranan yang sangat penting karena di dalam sejarah, manusia berperan sebagai subjek dan objek. Sejarah pun ada disebabkan adanya manusia yang berperan pada terjadinya suatu peristiwa. Subjek sejarah merupakan penentu jalannya sejarah. Sejarah menyajikan fakta secara berkesinambungan atau memajangnya dalam waktu, bersifat mendeskripsikan, unik, dan bersandar pada pengalaman manusia yang sungguh-sungguh Kuntowijoyo (2001). Manusia tidak dapat bergerak mempengaruhi lainnya secara individu, oleh karenanya gerak saling mempengaruhi harus dalam bentuk kolektif yang disebut masyarakat. Bahwa suatu masyarakat mempunyai kenyataan dan kepribadian yang lepas dari individu. Masyarakat mepunyai sifat dan kenyataannya sendiri yang meliputi hokum-hukum dan prinsip-prinsip yang menguasai masyarakat itu sendiri (Mutahhari, 1986).
b. Ruang : Ruang juga menjadi salah satu elemen penting dalam sejarah. Selain manusia sebagai subjek mapun objek dari sejarah, maka ruang adalah suatu dimensi dimana manusia dapat menghasilkan sejarah, oleh karena itu maka tempat kejadian suatu peristiwa sejarah disebut sebagai ruang. Ruang merupakan unsur penting dimana dalam suatu peristiwa sejarah pasti terdapat tempat terjadinya suatu kejadian. Ruang dapat membantu memberi pemahaman kepada kita untuk mengenal peristiwa sejarah itu benar-benar terjadi. Peristiwa sejarah dapat dikenali secara ditail dengan meninjau tempat kejadian peristiwa itu berlangsung. Suatu tempat kejadian biasanya akan meninggalkan jejak berupa benda-benda yang digunakan, bangunan atau bentuk-bentuk tertentu pada lokasi kejadian. Tempat terjadinya peristiwa sejarah bisa bersifat luas ataupun bisa bersifat sempit. Contoh tempat terjadinya bom atom dalam perang dunia kedua yang merupakan suatu kejadian sejarah adalah Nagasaki dan Hiroshima, kedua tempat ini menjadi saksi dari perang dunia kedua yang terjadi antara Amerika dengan Jepang, Pada masa itu Amerika menjatuhkan Bom dengan kekuatan yang sangat luar biasa sehingga memporak-porandakan negara Jepang. Unsur ruang sangat penting dalam penulisan sejarah. Cakupan ruang akan membagi sejarah menjadi beberapa sifat sejarah seperti sejarah lokal, sejarah nasional, sejarah regional dan sejarah dunia.
c. Waktu : Sejarah membicarakan peristiwa yang telah berlaku atau sudah terjadi di masa lampau. Masa lampai itu sebuah masa dimana di saat dibicarakan kejadiannya telah berlalu. Masa lalu berhubungan dengan masa kini dan juga dengan masa depan. Oleh karena itu masa lalu berkesinambungan dan terus menerus selama berlangsungnya waktu. Berdasarkan waktu sejarah kehidupan manusia disusun dalam beberapa babak. Pembabakan sejarah didasarkan kepada karakteristik peristiwa yang terjadi dan dialami oleh suatu masyarakat. Hugiono & Purwantana (1987) menjelaskan tujuan pembabakan sejarah, antara lain:
1. Untuk memudahkan memahami masa lampau yang begitu banyak dan kompleks sehingga menjadi suatu tatanan (orde).
2. Melakukan penyederhanaan dimana demikian bnayaknya peristiwa sejarah yang sulit dipahami menjadi sederhana.
3. Untuk memahami sistematika ilmu pengetahuan, dimana peristiwa itu dikelompokkan dan pengaruhnyadihubungkan dan disusun secara sistematis.
4. Untuk mengklasifikasikan dalam ilmu sejarah, dimana semua peristiwa yang terjadi dalam masyarakat diklasifikasikan menjadi peristiwa ekonomi, politik, budaya, agama dan lain-lain.
2. Prinsip Sejarah
Max. I Dimont dalam bukunya "Yahudi, Tuhan dan Sejarah menguraikan beberapa cara pandang mengenaisejarah dan masing-masing cara pandang ini berangkat darisudut pandang yang berlainan. Paling tidak ada delapan cara pandang sejarah, antara lain:
a. Pandangan Henry Ford, dimana ia beranggapan bahwa semua kejadian sebagai peristiwa sama sekali tidak terkait dengan sebuah kekusutan tanggal, nama dan peristiwa darinya tidak ada yang bisa dipelajari dan diramalkan.
b. Cara panndang kedua adalah melihat sejarah dari sudut pandang politik. Sejarah dpandang sekitar suksesi dinasti, hokum, dan peperangan. Max 1 Dimont menganggab bahwa sejarah seperti ini adalah sejarah yang diajarkan di sekolah.
c. Aliran geografis, dimana iktim dan tanah akan menentukan karakter. Aliran ini berpandangan bahwa satu-satunya cara ilmiah untuk menjelaskan institusi social adalah dengan mempelajari ingkungan fisiknya, seperti topografi, tanah dan iklim.
d. Cara melihat sejarah dari sudut pandang ekonomi. Bahwa gerak sejarah ditentukan oleh barang yang diproduksi (Aliran Marxis) dimana kapitalisme akan mengubah institusi sosial negara, agama, etika, moral dan nilai. Begitu kapitalisme berubah menjadi komunisme akan secara otomatis mengunah institusi sosial tersebut.
e. Pandangan Professor Sigmund Freud, bahwa institusi sosial dan sejarah manusia merupakan hasil dari proses penindasan terhadap permusuhan yang tidak disadari. Peradaban menurut aliran ini dapat diperoleh hanyal dengan melepaskan hawa nafsu yang mengintai di alam bawah sadar, kepuasan seksual, pembunuhan dan kekerasan yang tidak terkendali.
f. Cara pandang sejarah dari wajah filosofis, terutama tiga tokoh ini, Hegel, Spengler dan Arnold Toymbee. Bahwa sejarah bukan sebagai serangkaian kejadian yang terisolasi, tapi sebagai arus peristiwa yang kontinu dan dapat dipediksi.
g. Pandangan kultus individu, dimana mereka melihat sejarah digerakkan oleh orang-orang hebat atau peristiwa sejarah sepenuhnya dimotivasi oleh orang-orang hebat.
h. Melihat sejarah dari konteks agama, dimana sejarah merupakan pertarungan antara kebaikan melawan kejahatan, antara moralitas dan immoralitas. Max I Dimont melihat Alkitab adalah contoh terbaik dari jenis tulisan sejarah. Secara tidak langsung Max 1 Dimont ingin mengakui bahwa Alquran juga contoh paling baik untuk melihat wajah sejarah.
Berdasarkan pandangan Max 1 Dimont yaitu cara kedelapan dalam memandang wajah sejarah, maka dapat disimpulkan bahwa prinsip sejarah adalah peristiwa yang terjadi dalam kehidupan manusia atau masyarakat sebagai pertarungan antara kebaikan dan kejahatan di muka bumi. Dengan demikian sejarah adalah perjalanan kehidupan manusia dengan prinsip yang sama, pelaku yang berbeda dan waktu yang berlainan.
d.) Manfaat Mempelajari Sejarah
Secara rinci dan sistematis Notosusanto mengidentifikasi empat fungsi sejarah, yakni fungsi edukatif, fungsi inspiratif, fungsi instrukif, dan fungsi rekreasi (Matitaputy, 2016):
1. Fungsi Inspiratif : Fungsi Inspiratif, dimana terjadinya suatu peristiwa akan memberikan dampak bagi pelaku ataupun yang menyaksikan sejarah. Beberapa peritiwa sejarah juga menginspirasi untuk terciptanya karya sastra. Kita melihat beberapa novel yang memiliki latar belakang sejarah yang kuat.
2. Fungsi Edukasi : Fungsi Edukasi Sejarah bisa digunakan untuk media dalam pembelajaran. Anda bisa mempelajari banyak hal tentang berbagai peristiwa yang terjadi pada masalampau. Bisa jadi mengambil hikmah, pesan moral dan pesan yang tersirat di dalamnya. Sejarah membawa dan mengajarkan kebijaksanaan ataupun kearifan.
3. Fungsi Rekreasi: Sejarah juga berhubungan dengan kesenangan dan tidak selalu berhubugan dengan kesedihan. Kisah-kisah yang menyenagkan dan akan menghibur seperti berpetualang lagsung ke tempat-tempat atau benda-benda sejarah, seperti di mosium-mosium.
4. Fungsi Instruktif : Fungsi Instruktif, dimana sejarah akan memberikan pengatahun yang teoritis berupa konsep-konsep dalam peristiwa sejarah. Sejarah akan berfungsi instruktif bila proses sejarah disampaikan dalam kerangka ilmu pengetahuan.anfaat Mempelajari Sejarah.


2.3.3 Konsep Dasar Ekonomi
a.) Pengertian Ekonomi
1. Pengertian Ekonomi
Pembahasan ekonomi sebagai salah satu bidang ilmu sosial akan dikaitkan dengan koperasi yang menurut undang-undang menjadi sokoguru perekonomian Indonesia.Berkenaan dengan ekonomi ini, Brown & Brown (1980:241) mengemukakan bahwa “ekonomi dapat didefinisikan sebagai studi tentang cara bagaimana manusia melalui pranata-pranata memanfaatkan keterbatasan sumber daya modal, sumber daya alam, dan tenaga kerja, memuaskan kebutuhan materinya”.
Sedangkan Earl E. Muntz (Fairchild, H.P. dkk.: 1982: 102) mengetengahkan bahwa “Ekonomi adalah suatu studi tentang cara bagaimana manusia mengorganisasikan sumber daya alam, kemampuan budaya, dan tenaga kerja menopang dan meningkatkan kesejahteraan materialnya”. 
Sementara itu, Gerarado P. Sicat dan H.W Arndt (1991: 3) mengemukakan: Ilmu ekonomi adalah suatu studi ilmiah yang mengkaji bagaimana orang perorangan dan kelompok-kelompok masyarakat menentukan pilihan. Manusia mempunyai keinginan yang tidak terbatas. Untuk memuaskan bermacam ragam keinginan tersebut, tersedia sumber daya yang dapat digunakan. Berbagai sumber daya ini tidak tersedia dengan bebas. Karenanya, sumber daya ini langka dan mempunyai berbagai kegunaan alternatif. Pilihan penggunaan dapat terjadi antara penggunaan sekarang (hari ini) dan penggunaan esok hari (masa depan). Selain itu, penggunaan sumber daya tersebut menimbulkan pula biaya dan manfaat maka diperlukan pertimbangan efisiensi dalam penggunaan sumber daya.
Dari tiga batasan ilmu ekonomi tadi, dapat ditarik garis persamaan yaitu bahwa ilmu ekonomi merupakan suatu studi ilmiah mengenai “bagaimana cara manusia memenuhi kebutuhan materi”. Selanjutnya bahwa di sekitar manusia itu terdapat sumber daya yang mampu memenuhi kebutuhan tadi, namun penyediaannya terbatas, bahkan ada yang sifatnya langka. Sementara itu, kebutuhan materi manusia cenderung tidak terbatas. Bahkan dari sumber daya tersebut terbuka kemungkinan alternatif penggunaan tidak hanya terbatas pada kebutuhan pokok manusia. Untuk menghadapi hal tersebut diperlukan “pertimbangan efisiensi penggunaan sumberdaya”.  
Penduduk yang jumlahnya terus meningkat yang dapat Anda hayati sendiri dalam keluarga, di lingkungan para tetangga, di kota atau kabupaten sampai di tingkatnegara. Semua penduduk, baik yang berusia lanjut, orang dewasa, para remaja, anakanak sampai bayi yang baru lahir, menurut pemenuhan kebutuhan, khususnya kebutuhan materi, paling tidak pangan, sandang dan papan (perumahan). Padahal sumber daya yang menjaminnya mulai dari lahan (areal tanah), pertanian, hutan, air dan sebangsanya ada dalam keterbatasan. Oleh karena itu, upaya ilmu ekonomi, pakar ekonomi, dan kita semua bagaimana mencari keseimbangan antara kebutuhan manusia yang cenderung meningkat kuantitas serta kualitasnya dengan kemampuan sumber daya menyediakannya. Belum lagi berbicara tentang “alternatif penggunaan dan pemanfaatan sumber daya” yang juga makin bervariasi.
Untuk mengatur kesejahteraan rakyat, khususnya kesejahteraan ekonomi Bangsa Indonesia, telah diatur hitam di atas putih dalam Undang-Undang Dasar 1945. Pada Pasal 33 yang terdiri atas tiga ayat, yaitu:
1. Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan.
2. Cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan yang menguasai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh negara.
3. Bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat.
Dalam Pasal 33 ini juga tercantum dasar demokrasi ekonomi, produksi dikerjakan oleh semua, untuk semua di bawah pimpinan atau pemilikan anggota-anggota masyarakat. Kemakmuran masyarakatlah yang diutamakan, bukan kemakmuran orang-seorang. Sebab itu perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan. Bangun perusahaan sesuai dengan itu ialah koperasi.
Secara konstitusional, perekonomian Indonesia itu mengutamakan rakyat banyak. Namun kecenderungan yang dapat kita amati dan kita hayati menunjukkan keadaan yang lain. Beberapa gelintir keluarga makin hari makin kaya, sedangkan sebagian besar rakyat makin tidak berkemampuan, pemilikan lahan pertanian makin sempit, bahkan akan hilang sama sekali. Pemilikan rumah kecenderungannya makin kecil, mengingat harganya terus meningkat, sedangkan kemampuan daya beli sangat lemah.
Kajian konsep dasar Ilmu ekonomi sering kali dikenal dengan bapak ekonomi yakni Adam Smith, bahwa Adam Smith mendefinisikan ilmu ekonomi merupakan sebuah penyelidikan kedalamsifat dan penyebab kekayaan bangsa-bangsa. Secara bahasa ekonomiberasal dari bahasa Yunani yakni oikonamos atau oikonomia yangberarti manajemen urusan rumah tangga, khususnya penyediaan danadministrasi pendapatan. Menurut Supardan (2011 p. 367) istilahekonomi berasal dari bahasa Yunani, yaitu oikosnamos atau oikonomiayang artinya manajemen urusan rumah tangga, khususnya penyediaan dan administrasi pendapatan. Namun, sejak perolehan maupunpenggunaan kekayaan sumber daya secara fundamental perlu diadakanefisiensi, termasuk pekerja dan produksinya maka dalam bahasa modern istilah ekonomi tersebut menunjuk terhadap prinsip usaha maupun metode untuk mencapai tujuan dengan alat-alat sesedikit mungkin.Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa ilmu ekonomi merupakan ilmu yang mempelajari kebutuhan manusia dan upayaupaya untuk memenuhi kebutuhan manusia guna mencapai kemakmuran.

b.) Ruang Lingkup dan Tujuan Ekonomi
1. Ruang Lingkup Ekonomi
Menurut Supardan (2011, p. 366), ditinjau dari ruang lingkupatau cakupannya, ilmu ekonomi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
1. Ekonomi Makro : merupakan cabang ilmu ekonomi yang khusus mempelajari mekanisme bekerjanya perekonomian sebagai suatu keseluruhan (agregate) berkaitan dengan penggunaan faktor produksi yang tersedia secara efisien agar kemakmuran masyarakat dapat dimaksimumkan. Apabila yang dibicarakan masalah produsen, maka yang dianalisis produsen secara keseluruhan, demikian halnya jika konsumen maka yang diananlisis adalah seluruh konsumen dalam mengalokasikan pendapatannya untuk membeli barang/jasa yang dihasilkan oleh perekonomian. Demikian juga dengan variabel permintaan, penawaran, perusahaan, harga dan sebagainya. Intinya ekonomi makro menganalisis penentuan tingkat kegiatan ekonomi yang diukur dari pendapatan, sehingga ekonomi makro sering dinamakan sebagai teori pendapatan (income theory). Tujuan dan sasaran analisis ekonomi makro antara lain membahas masalah.
· Sisi permintaan agregate dalam menentukan tingkat kegiatan ekonomi.
· Pentingnya kebijakan dan campur tangan pemerintah untuk mewujudkan prestasi kegiatan ekonomi yang diinginkan.
2. Ekonomi Mikro : merupakan cabang ilmu ekonomi yang khusus mempelajari bagian-bagian kecil (aspek individual) dari keseluruhan kegiatan perekonomian. Analisis dalam teori ekonomi mikro antara lain meliputi perilaku pembeli (konsumen) dan produsen secara individual dalam pasar. Sikap dan perilaku konsumen tercermin dalam menggunakan pendapatan yang diperolehnya, sedangkan sikap dan perilaku produsen tercermin dalam menawarkan barangnya. Jadi inti dalam ekonomi mikro adalah masalah penentuan harga, sehingga ekonomi mikro sering dinamakan dengan teori harga (price theory). Tujuan dan sasaran analisis ekonomi mikro lebih dititikberatkan kepada bagaimana membuat pilihan untuk mewujudkan efisiensi dalam penggunaan sumber-sumber dan mencapai kepuasan yang maksimum.
2. Tujuan Ekonomi
Berbagai tujuan ekonomi yang dapat ditetapkanoleh suatu negara adalah sebagai berikut (Case et al., 2012; Stanford, 2008).
1. Efisiensi : Ekonomi yang efisien adalah ekonomi yang menghasilkan produk yang diinginkan oleh masyarakat dengan biaya serendah mungkin. Bila sistem ekonomi mengalokasikan sumber daya untuk menghasilkan barang dan jasa yang tidak diinginkan oleh masyarakat, maka yang terjadi adalah inefisiensi. Contoh apabila suatu perusahaan menerapkan teknologi baru yang dapat menghasilkan produk lebih banyak namun dengan mutu yag juga meningkat. Keadaan ini disebut efisien.
2. Keadilan : Dimaknai sebagai terdistribusinya pendapatan dan kekayaan secara merata sehingga tidak terjadi kesenjangan antara kaya dan miskin. Artinya adalah bahwa kebijakan ekonomi harus mempersempit jarak antara kaya dan miskin. Untuk itu, kepada yang tidak mampu, negara memberikan berupa bantuan sosial. kepada masyarakat. Pengusaha golongan ekonomi lemah diberikan fasilitas berupa akses permodalan dan pelatihan keterampilan usaha. Ini berarti bahwa orientasipembangunan diarahkan pada upaya untuk membantu. kelompok yang lemah sehingga merek memiliki kesempatan untuk maju.
3. Kemakmuran : Untuk mencapai kemakmuran diperlukan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan jumlah output dari suatu perekonomian. Bila pertumbuhan output lebih besar dari populasi, maka output per kapita akan meningkat, demikian pula standar kehidupan masyarakat.
4. Stabilitas : Stabilitas ekonomi artinya adalah pertumbuhan ekonomi yang ajek dengan angka inflasi yang rendah serta penggunaan sumber daya secara penuh. Pemerintah perlu memastikan agar pertumbuhan ekonomi tidak melambat, atu bahkan negatif. Sebab, hal ini akan mengakibatkan orang kehilangan pekerjaan sehingga pendapatan mereka menurun. Bukan hanya itu, pelambatan ekonomi juga berdampak pada kekhawatiran dan ketakutan pada masyarakat. Dengan demikian pengendalian terhadap faktor-faktor yang dapat menghambat pertumbuhan ekonomi menjadi penting.
5. Inovasi : Kemajuan ekonomi membuat orang berpikir terus menerus agar dapat bekerja secara lebih produktif. Inovasi merupakan pengembangan dan penerapan cara-cara baru dalam memprodusi barang dan jasa secara efisien. Misalnya melalui penemuan mesin. produksi yang memungkinkan produksi massal, atau penggunaan teknologi informasi sehingga dapat meningkatkan penjualan produk. Ekonomi harus diatur sehingga mendorong perilaku inovatif.

c.) Manfaat mempelajari Ilmu Ekonomi
Case dan Fair dalam Astawa (2017, p. 151), mengemukakan pandangannya tentang beberapa manfaat belajar ilmu ekonomi, antara lain:
1. Membantu Cara Berpikir yang Tepat dalam Pengambilan Keputusan
Pikiran adalah harta yang sangat berharga dalam diri manusia. Manusia dengan pikirannya mampu menganalisis, melakukanpenilaian terhadap benar-salah serta baik-buruk, untuk kemudian menentukan pilihan terhadapnya. Kemampuan ini pula yang menjadikan manusia dapat mempertahankan keberadaannya untuk ada pada puncak ekosistem di bumi ini.Seiring perkembangan zaman, manusia juga terus-menerus berusaha untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Berbagai metode dan teknik berpikir dalam ilmu ekonomi akan semakin meningkatkan kemampuan berpikir dan mengambil keputusan dari setiap perbuatan yang dilakukan.
2. Membantu Memahami Masyarakat
Manusia tidak bisa hidup tanpa orang lain, karena manusia adalah makhluk sosial. Berinteraksi adalah hal yang tidka bisa kita hentikan. Sedangkan menurut ilmu ekonomi, interaksi manusia terjadi lewat pertukaran atau yang disebut dengan pasar.Diajarkan dalam sejarah-sejarah ekonomi, bahwa manusia berupaya mengatasi kelangkaan melalui pertukuran tersebut. Peradaban pun kian berkembang dan sistem kemasyarakatan juga semakin maju. Melalui ilmu ekonomi, kita juga bisa belajar banyak dan memahami berbagai peristiwa penting dalam sejarahperekonomian dunia, seperti revolusi industri di Inggris danrevolusi politik di Perancis, serta peristiwa-peristiwa bersejarah penting lainnya.

3. Membantu Pemahaman tehadap Masalah-Masalah Global
Pada setiap tingkat hidup selalu ada kelangkaan yang terjadi dan harus dihadapi, mulai dari individu, keluarga, masyarakat desa, kota, negara bahkan dunia. Pada tingkat internasional, jarang sekali terjadi interaksi ekonomi antarindividu yang secara langsung demi kepentingan pribadi. Individu yang berinteraksi lebih sering mewakili kepentingan-kepentingan kelompoknya (negara maupun perusahaan). Apa yang dilakukan oleh mereka walaupun terlihat baik bagi kelompok atau negara lain, namun sebenarnya lebih kepada pertimbangan kepentingan kelompok atau negara mereka sendiri.Dengan mempelajari ilmu ekonomi, kita akan mampu memahami lebih dalam tentang berbagai kerja sama antarnegara, dan juga kenapa krisis ekonomi bisa terjadi pada suatu negara. Seperti contoh, ketika indonesia mengalami krisi ekonomi di tahun 1998, banyak negara-negara maju dan juga lembaga keuangan internasional yang mau memberikan bantuannya kepada negarakita.
4. Membangun Masyarakat yang Lebih Demokrasi
Harapan atau cita-cita membentuk sebuah masyarakat yang demokrasi bukanlah hanya kepentingan para politisi saja. Para ekonomi pun juga memiliki cita-cita yang sama. Demokrasi di pandang dari segi ekonomi sebagai suatu hal yang penting, karena dengan adanya demokrasi maka alokasi sumber daya dapat lebih optimal karena mencerminkan aspirasi dari sebagian besar masyarakat.Seperti diketahui, para calon pemimpin tentunya juga harus menjabarkan bagaimana mereka akan menjalankan programprogram ekonominya di saat masa kampanye berlangsung. Dari situ bisa dilihat pula bahwa ekonomi dan politik adalah dua hal penting yang saling berkaitan satu sama lain sehingga keduanya tidak dapat dipisahkan dalam menjalankan roda pemerintahan sebuah negara.

2.3.4 Konsep Dasar Koperasi
a.) Pengertian Koperasi
Kata “koperasi” berasal dari bahasa Inggris “Cooperation” yang terdiri dari dua kata, yaitu “Co” yang artinya bersama dan “Operation” yang artinya bekerja. Jadi secara harfiah koperasi berarti bekerja sama. Koperasi dapat didefinisikan sebagai asosiasi orang-orang yang bergabung dan melakukan kegiatan ekonomi koperasi (usaha koperasi) atas dasar prinsip-prinsip koperasi, nilai dan jati diri koperasi sehingga mendapat manfaat yang lebih besar dengan biaya yang rendah melalui usaha bersama yang dimodali, dikelola dan diawasi secara demokratis oleh anggotanya. Dari pengertian diatas disebutkan bahwa koperasi adalah “asosiasi orang-orang”, dapat diartikan koperasi adalah organisasi yang terdiri dari orang-orang yang merasa senasib dan sepenanggungan, serta memiliki kepentingan ekonomi dan tujuan yang sama. Sedangkan menurut  UU No. 25 Thun 1992 pasal 1 tentang perkoperasian, Koperasi adalah badan usaha yang beranggotaan orang seseorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan.
Koperasi dibentuk sebagai usaha bersama yang dibangun dengan modal bersama. Modal koperasi berasal dari simpanan pokok, simpanan wajib, dan penyisihan sisa hasil usaha. Selain itu, bantuan dari pihak luar, seperti  pemerintah ataupun swasta. Koperasi merupakan organisasi yang bersifat terbuka dan sukarela. Tujuan koperasi yaitu meningkatkan  kesejahteraan anggotanya. Untuk mencapai tujuan tersebut anggota koperasi mempunyai kewajiban. Kewajiban yang dimaksud ialah membayar simpanan pokok dan simpanan wajib.
Sebagai suatu bentuk kegiatan usaha, Koperasi memerlukan penanganan dan pengelolaan yang profesional. Hal inilah yang belum dipenuhi oleh kegiatan usaha ekonomi yang disebut koperasi. Oleh karena itu, masih banyak koperasi yang menjadi proyek kasihani yang menjadi anak angkat perusahaan besar, belum menunjukkan kemandirian. Kondisi yang demikian, menjadi masalah bagi koperasi sendiri sebagai kegiatan usaha ekonomi rakyat. Dengan demikian, menjadi panggilan bagi Anda selaku guru IPS bagaimana memikirkan dan melibatkan diri dalam kegiatan ekonomi tersebut, untuk meningkatkan kualitas usaha, tujuan menyejahterakan para anggota berdasarkan. asas kekeluargaan dan keuntungan sosial.
b.) Tujuan dan Prinsip Koperasi
1. Tujuan Koperasi
Koperasi menjadi badan usaha yang memiliki tujuan-tujuan tertentu, Tujuan tersebut adalah:
1. Membantu Anggota Koperasi dalam Meningkatkan Taraf Hidup
Anggota badan usaha jenis ini diwajibkan membayar kas, dan dengan kas tersebut mereka dapat meningkatkan taraf hidup. Namun tidak hanya khusus untuk anggota, badan usaha ini juga menaungi seluruh masyarakat di sekitarnya.
2. Membantu Pemerintah Indonesia dalam Memberikan Keadilan Pada Rakyatnya
Apabila pemerintah tidak dapat mendatangi seluruh rakyat Indonesia disebabkan untuk datang ke desa-desa memerlukan banyak usaha, waktu, dan kesempatan, maka badan usaha ini akan membantu pemerintah. Koperasi akan membantu pemerintah Indonesia dalam memberikan keadilan yang belum bisa diberikan secara langsung. Dengan lokasinya tersebar di banyak tempat maka badan usaha ini dapat memberikan keadilan bagi rakyat Indonesia.
3. Meningkatkan Tatanan Perekonomian di Indonesia
Selain itu, tujuan lainnya adalah meningkatkan tatanan perekonomian di Indonesia. Badan usaha satu ini dapat memberikan pinjaman khusus bagi anggota dan masyarakat sekitar yang membutuhkan bantuan finansial yang tidak memberatkan.
2. Prinsip Koprasi
Prinsip koperasi adalah suatu sistem ide ide abstrak yang merupakan petunjuk untuk membangun koperasi yang efektif dan tahan lama. Prinsip koperasi terbaru yang dikembangkan International Cooperative Alliance (Federasi koperasi non-pemerintah internasional) adalah keanggotaan yang bersifat terbuka dan sukarela, pengelolaan yang demokratis, partisipasi anggota dalam (ekonomi), kebebasan dan otonomi, serta pengembangan pendidikan, pelatihan dan informasi. Prinsip-prinsip koperasi Indonesia menurut UU No.25 tahun 1992 yang berlaku di Indonesia adalah :
1. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka.
Keanggotaan bersifat sukarela adalah dalam menjadi anggota atau keluar dari Koperasi tidak boleh dipaksakan siapapun.Keanggotaan bersifat terbuka adalah dalam keanggotaan tidak ada pembatasan atau diskriminasi dalam bentuk apapun.
2. Pengelolaan dilakukan secara demokratis.
Pengelolaan Koperasi dilakukan atas kehendak dan keputusan para anggota. Anggota menjadi pemegang dan pelaksana tertinggi dalam Koperasi.
3. Pembagian sisa hasil usaha 
Dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota.Pembagian sisa hasil usaha kepada anggota dilakukan tidak semata-mata berdasarkan modal yang dimiliki seseorang dalam Koperasi tetapi juga berdasarkan perimbangan jasa usaha atau partisipasi anggota terhadap Koperasi. 
4. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal
Modal dalam Koperasi pada dasarnya dipergunakan untuk kemanfaatan anggota dan bukan untuk sekedar mencari keuntungan.
5. Kemandirian
Koperasi dan anggota harus mampu berdiri sendiri, tanpa tergantung pada pihak lain. pendidikan perkoperasian dan kerjasama. Koperasi juga melaksanakan dua prinsip Koperasi yang lain yaitu pendidikan perkoprasian dan kerjasama antar koperasi.
c.) Fungsi dan Peran Koperasi
Sebagaimana dikemukakan dalam pasal 4 UU No. 25 Tahun 1992, fungsi dan peran koperasi Indonesia seperti berikut ini.
1. Membangun dan mengembangkan potensi serta kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial Potensi dan kemampuan ekonomi para anggota koperasi pada umumnya relatif kecil. Melalui koperasi, potensi dan kemampuan ekonomi yang kecil itu dihimpun sebagai satu kesatuan, sehingga dapat membentuk kekuatan yang lebih besar. Dengan demikian koperasi akan memilikipeluang yang lebih besar dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialmasyarakat pada umumnya dan anggota koperasi pada khususnya.
2. Turut serta secara aktif dalam upaya meningkatkan kualitas kehidupan manusia dan masyarakat Selain diharapkan untuk dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi para anggotanya, koperasi juga diharapkan dapat memenuhi fungsinya sebagai wadah kerja sama ekonomi yang mampu meningkatkan kualitas kehidupan manusia dan masyarakat pada umumnya. Peningkatan kualitas kehidupan hanya bisa dicapai koperasi jika ia dapat mengembangkan kemampuannya dalam membangun dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggota-anggotanya serta masyarakat disekitarnya.
3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional Koperasi adalah satu-satunya bentuk perusahaan yang dikelola secara demokratis. Berdasarkan sifat seperti itu maka koperasi diharapkan dapat memainkan peranannya dalam menggalang dan memperkokoh perekonomian rakyat. Oleh karena itu koperasi harus berusaha sekuat tenaga agar memiliki kinerja usaha yang tangguh dan efisien. Sebab hanya dengan caraitulah koperasi dapat menjadikan perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional.
4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi Sebagai salah satu pelaku ekonomi dalam sistem perekonomian Indonesia, koperasi mempunyai tanggung jawab untuk mengembangkan perekonomian nasional bersama-sama dengan pelaku-pelaku ekonomi lainnya. Namun koperasi mempunyai sifat-sifat khusus yang berbeda dari sifat bentuk perusahaan lainnya, maka koperasi menempati kedudukan yang sangat penting dalam sistem perekonomian Indonesia. Dengan demikian koperasi harus mempunyai kesungguhan untuk memiliki usaha yang sehat dan tangguh, sehingga dengan cara tersebut koperasi dapat mengemban amanat dengan baik.
d.) Manfaat Koperasi
Berdasarkan fungsi dan peran koperasi, maka manfaat koperasi dapat dibagi menjadi dua bidang, yaitu manfaat koperasi di bidang ekonomi dan manfaat koperasi di bidang sosial.
1. Manfaat Koperasi di Bidang Ekonomi
Berikut ini beberapa manfaat koperasi di bidang ekonomi: 
a. Meningkatkan penghasilan anggota-anggotanya. Sisa hasil usaha yang diperoleh koperasi dibagikan kembali kepada para anggotanya sesuai dengan jasa dan aktivitasnya.
b. Menawarkan barang dan jasa dengan harga yang lebih murah. Barang dan jasa yang ditawarkan oleh koperasi lebih murah dari yang ditawarkan di toko toko.Hal ini bertujuan agar barang dan jasa mampu dibeli para anggota koperasi yang kurang mampu.
c. Menumbuhkan motif berusaha yang berperikemanusiaan. Kegiatan koperasi tidak semata-mata mencari keuntungan tetapi melayani dengan baik keperluan anggotanya.
d. Menumbuhkan sikap jujur dan keterbukaan dalam pengelolaan koperasi.Setiap anggota berhak menjadi pengurus koperasi dan berhak mengetahui laporan keuangan koperasi.
e. Melatih masyarakat untuk menggunakan pendapatannya secara lebih efektif dan membiasakan untuk hidup hemat.
2. Manfaat Koperasi di Bidang Sosial
Di bidang sosial, koperasi mempunyai beberapa manfaat berikut ini:
a. Mendorong terwujudnya kehidupan masyarakat damai dan tenteram.
b. Mendorong terwujudnya aturan yang manusiawi yang dibangun tidak di atas hubungan-hubungan kebendaan tetapi di atas rasa kekeluargaan.
c. Mendidik anggota-anggotanya untuk memiliki semangat kerja sama dan semangat kekeluargaan.


BAB III
PENUTUP

3.1 Kesimpulan
IPS dan ilmu sosial adalah kebutuhan umat manusia secara mendasar dandapat dapat dikatakan sebagai kebutuhan primer.Hubungan antara IPS dengan ilmu –ilmu sosial saling berkaitan. Kedua berhubungan dengan kebutuhan dasartersebutdapat dicapai dengan kegiatan dasar manusia. Kegiatan dasar manusia bisa meliputiproduksi dan konsumsi, pemeliharaan dan perlindungan, konsumsi dan transport,estetika, pemerintahan dan organisai, dan membentuk ilmu – ilmu sosial. Di dalam ilmu-ilmu sosial terdapat fakta,konsep, generalisasi yang dikembangkan membentuk ilmu pengetahuan sosial (IPS).Jadi IPS merupakan penjabaran dari ilmu – ilmu sosial yang didalamnya terdapatfakta, konsep dan generalisasi.
Hubungan Antara IPS dengan Ilmu-Ilmu Sosial
- Hubungan IPS dan Geografi
IPS mengambil materi dari geografi yang terkait dengan bumi, garis lintang, garis bujur, arah, jarak, lokasi ruang, kondisi ruang serta lingkungan, sumber daya alam serta interaksi antar bangsa dan manusia dengan lingkungan.
- Hubungan IPS dan Ekonomi
IPS mengambil materi ekonomi terkait dengan usaha manusia untuk mencapai kemakmuran dan gejala-gejala serta hubungan yang timbul dari usaha tersebut.
- Hubungan IPS dan Ilmu Sejarah
IPS mengambil materi ilmu sejarah yang terkait dengan cara hidup manusia dilihat dari kurun waktu masa lalu.

3.2 Saran
Bagi teman – teman sebaiknya meningkatkan ilmu – ilmu sosialnya dengan baik. Karna dengan ilmu sosial maka kita akan memiliki keterampilan sosial yang baik pula maka dapat enjalin hubungan yang sempurna dengan sesama manusia dengan demikian kesuksesan sudah di genggaman. Kami sadar sepenuhnya jika makalah ini jauh dari kesempurnaan, maka dari itu kami menyarankan kepada teman– teman sekalian jika ingin membuat makalah maka jangan menyusun makalah dengan waktu yang singkat.Kami sadar mungkin makalah kami ini masih banyak kesalahannya mungkin kesalahan pada penulisan ejaan maupun pemilihan kata yang kurang tepat. Oleh karena itu kami memohon kritik dan saran dari Dosen dan teman-teman sekalian.
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D. Tanya Jawab
Termin 1

1.Nama Penanya : icha puspita 2153053010 
Pertanyaan : 
 Apa dampak dari tindakan yang dilakukan  pemerintah dalam ekonomi macro?

Nama Penjawab : Rania Zahra ( 2113053264)
Jawaban :
Dampak tindakan pemerintah dalam makroekonomi yang utama adalah menstabilkan perekonomian dengan memacu perekonomian yang lesu dan mengurangi inflasi pada kondisi eknomi yang terlalu tinggi inflasinya.
Makroekonomi itu sendiri adalah ekonomi dalam skala besar misalnya dalam skala negara. Kebijakan pemerintah dalam makroeknomi ada dua jenis, yaitu kebijakan moneter dan kebijakan fiskal.
Kebijakan moneter adalah kebijakan untuk mengatur perekonomian dengan mengatur jumlah uang yang beredar dan tingkat suku bunga. Kebijakan moneter dilakukan oleh Bank Indonesia.
Kebijakan moneter misalnya adalah menurunkan atau menaikkan suku bunga.
1. Tindakan moneter: dengan mengurangi tingkat suku bunga, pengusaha dapat meminjam lebih mudah ke bank sehingga dapat membantu membuka usaha agar bisa meningkatkan laju perekonomian.
Dampak dari kebijakan ini adalah bila suku bunga rendah maka pengusahan akan mudah mendapat pinjaman sehingga bisa menggerakkan kegiatan ekonomi. Sementara kebijakan suku bunga tinggi bisa diterapkan untuk meredam inflasi atau kenaikan harga dengan mengurangi uang yang beredar dengan cara menekan jumlah pinjaman yang diambil pengusaha.
Sedangkan Kebijakan fiskal adalah kebijakan untuk mengatur perekonomian dengan mengatur penerimaan dan pengeluaran negara, melalui pengaturan tingkat pajak dan belanja negara. Kebijakan fiskal dilakukan oleh Kementrian Keuangan sebagai pembuat anggaran.
misalnya mengatur pengeluaran negara dalam penggajian pegawai negeri.
Tindakan fiskal: dengan menekan pengeluaran negara dengan tidak menaikkn gaji pegawai negeri pemerintah dapat menekan inflasi dengan menahan jumlah uang yang beredar.
Dampak kebijakan ini adalah ketika ekonomi lesu, gaji pegawai bisa dinaikkan untuk memacu konsumsi dan kegiatan perekonomian. Sementara bila inflasi tinggi, gaji pegawai bisa ditekan agar tidak menambah jumlah uang yang beredar dan memperburuk inflasi.


· Penambah Jawaban 
 Nama : Raissa Lestari (2113053237)
Penambahan Jawaban :
Kebijakan moneter adalah suatu usaha yang diambil pemerintah untuk mengendalikan keadaan eknomi makro suatu negara agar tindakan ini dapat diinginkan melalui pengaturan jumlah uang yang beredar dalam perekonomian. 

Dan pemerintah biasanya mengambil kebijakan ekonomi makro ketika terjadi atau muncul suatu permasalahan atau keadaan yang akan berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi. Dan tindakan makro pemerintah  yaitu bank sentral dengan cara mempengaruhi proses penciptaan uang disuatu negara
   
2.Nama Penanya : Cindy Dian Lestari (2113053042)
Pertanyaan :
Pada Ekonomi makro ada  menganalisis seluruh industri dan ekonomi, daripada perusahaan atau individu tunggal, dan ketika saya baca dalam ekonomi makro ini ada inflasi untuk peningkatan nya,  pertanyaan , “Apa yang merangsang inflasi pertumbuhan ekonomi ini?”.

Nama Penjawab : Al Alawiyah Nissya Wati (2113053019)
Jawaban :
Inflasi adalah sebuah keadaan yang terjadi karena adanya kenaikan harga secara umum dan terus menerus.Beberapa Penyebab ada inflasi :
1.) Permintaan meningkat
2.) Biaya produksi yang baik
3.) Peredaran uang yang beredar dalam masyarakat jumlahnya lebih banyak daripada yang dibutuhkan.
Cara yang kita lakukan untuk merangsang inflasi pertumbuhan ekonomi,yaitu
1. Barang atau jasa diproduksi suatu usaha yang dikelola oleh negara
2. Menambah dan menaikkan produktivitas barang dan jasa terutama bahan pokok dalam negeri
3. Mengurangi ekspor dan menaikan impor
4.Menentukan jumlah pekerjaan yang tersedia dalam perusahaan tersebut
5. Menambah lapangan pekerjaan
6. Sebuah negara menentukan perusahaan mampu memproduksi suatu kehidupan global dan meninggalkan sifat konsumtif
7. Memanfaatkan harga barang dan jasa

3.Nama Penanya :  Balqis Putri Rosyada  (2113053091)
Pertanyaan :
 mengenai konsep dasar Geografi tadi dijelaskan terdapat 3 kajian yaitu kajian geografi fisik, geografi manusia, dan gegrafi teknik nah dari ketiga hal tersebut manakah yg harus lebih dlu diajarkan kepada anak sekolah dasar dan apa sebabnya? 
Nama Jawab : Rania Zahra ( 2113053264)
Jawaban : 
Menurut saya yang terlebih dahulu diajari adalah geografi fisik dan georafi manusia Mengapa geografi teknik belum diajarkan kepada anak-anak sekolah dasar ?
Karna geografi fisik dan geogrsfi manusia sesuai dan pantas untuk diajarkan kepada anak-anak seusia mereka, karna mereka akan mudah mengerti dan memahaminya, sedangkan geografi teknik itu belum sesuai dan pantas untuk diajarkan kepada anak-anak SD karna mereka belum pantas dan akan susah untuk mengerti dan memahami ilmu geografi teknik.
Karna Georafi teknik itu sendiri adalah ilmu yang mempelajari cara-cara memvisualisasikan dan menganalisis data dan informasi geografis dalam bentuk peta, diagram, foto udara, dan citra hasil penginderaan jauh. Cabang ilmu Geografi Teknik yaitu 
1) Kartografi, adalah ilmu dan seni membuat peta. 
2) Penginderaan Jauh, adalah ilmu dan seni yang menghasilkan informasi mengenai objek, daerah, atau gejala. 
3) Sistem Informasi Geografis.
- Sedangkan geografi fisik dan geografi manusia diajarkan kepada anak-anak Sekolah Dasar karna
- Geografi fisik ini adalah ilmu yang mempelajari bentang lahan (landscape), yaitu bagian ruang dari permukaan bumi yang dibentuk oleh adanya interaksi dan interdependensi bentuk lahan.
ilmu-ilmu yang menunjang geografi fisik adalah sebagai berikut.
1) Meteorologi dan Klimatologi
2) Oseanografi
3) Hidrologi dan Hidrografi
4) Geologi dan Geomorfologi
5) Ilmu Tanah dan Geografi Tanah
6) Biologi dan Biogeografi
- Geografi manusia mempelajari manusia dalam ruang termasuk di dalamnya jumlah penduduk, penyebaran penduduk, dinamika penduduk, aktivitas ekonomi, politik, sosial, dan budayanya. Cabang geografi manusia, di antaranya sebagai berikut.
1) Ilmu Ekonomi dan Geografi Ekonomi
2) Ilmu Politik dan Geografi Politik
3) Demografi dan Geografi Penduduk
Misalnya kita mengajarkan kepada anak-anak SD tentang :
1. Pengenalan geografi dasar yang meliputi letak rumah, mata angin,dan denah serta fenomena alam.
2. Konsep geografi berdasarkan sejarah, ekonomi, antropologi (adalah suatu studi ilmu yang mempelajari tentang manusia baik dari segi budaya,perilaku,keanekaragaman,warna-warna dan lain sebagainya) , dan sosiologi (membahas tentang berbagai aspek dalam masyarakat serta pengaruhnya bagi kehidupan manusia



4.Nama Penanya : Novita Sari  (2113953084)
    Pertanyaan :
Terdapat beberapa   ruang lingkup geografi ,salah satunya  penyebaran kejadian atau gejala ,itu maksutnya bagaimana dan proses penyebaran nya bagaimana?
Nama Penjawab : Eka Septiana Putri ( 2113053085)
Jawaban :
Di dalam ruang lingkup geografi mempelajari penyebaran kejadian atau gejala yang terjadi di permukaan bumi. Nah maksudnya itu kejadian atau peristiwa yang ada dimuka bumi itu menyebar, menyebarnya itu lebih kearahah contoh peristiwa atau kejadiannya. Misal aja kita mengambil kejadian atau peristiwa dari gempa, contoh dari gempa itu kan nantinya muncul pertanyaan seperti mengapa di Indonesia sering terjadi gempa, dari pertanyaan tersebut selanjutnya akan diuraikan dan dijelaskan secara detail mulai dari pemahaman umum seperti gempa sendiri itu apa, pembagian gempa, kemudian bagaimana prosesnya, lalu apa sebab akibat dari gempa tersebut. Jadi proses penyebaran itu lebih keperistiwa atau kejadian dari contoh gempa  tersebut, bukan yang kaya penjelasan penyebarannya.
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